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ABSTRACT  
This research was aimed at finding out whether the padlet as a learning media can 

improve students’ learning achievement in Hindu religious education. This research was done 
at SMP Negeri 1 Mendoyo. Class VIII E was chosen as the subject of this research. It was 
chosen due to the low learning achievement in Hindu religious education subject. The data 
analysis method in this research is descriptive. Then, the results obtained from this study are 
padlet as a learning media can improve students’ learning achievement in Hindu religious 
education. It can be proven through the result of students’ score.  The result of the first cycle 
showed that 14 or 53.84 % were able to achieve the Minimum Competence Criteria (KKM). 
The highest score was 79 and the lowest score was 68. However after the second cycle, there 
was an improvement of students score. There were 19 of students or 73.07% were able to 
achieve the Minimum Competence Criteria (KKM). The highest score was 85 and the lowest 
score was 73. The conclusion obtained from this research is padlet as a learning media can 
improve students’ score in learning Hindu religious education at SMP Negeri 1 Mendoyo.  
Keywords: Padlet, improvement, learning achievement, digital-based 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah media pembelajaran padlet dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Hindu. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Mendoyo. Kelas VIII E dipilih sebagai subjek 
penelitian ini. Pemilihan kelas ini dikarenakan rendahnya prestasi belajar mata pelajaran 
pendidikan agama Hindu. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif. Hasil 
yang diperoleh dari penelitian ini adalah media pembelajaran padlet dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Hindu. Hal ini dapat dibuktikan 
melalui hasil nilai siswa. Hasil siklus I menunjukkan sebanyak 14 siswa atau 53,84 % mampu 
mencapai Kriteria Kompetensi Minimal (KKM). Nilai tertinggi sebesar 79 dan nilai terendah 
sebesar 68. Namun setelah siklus II terjadi peningkatan nilai siswa. Sebanyak 19 siswa atau 
73,07% mampu mencapai Kriteria Kompetensi Minimal (KKM). Nilai tertinggi diperoleh 85 dan 
nilai terendah 73. Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah media pembelajaran 
padlet dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran pendidikan agama Hindu 
di SMP Negeri 1 Mendoyo.   
Kata kunci: Padlet, peningkatan, prestasi belajar, berbasis digital 

 

 

PENDAHULUAN 

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu tujuan Negara Republik 

Indonesia yang telah tertuang dalam UUD 1945. Tentunya dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa membutuhkan kualitas pendidikan yang baik sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Di Indonesia, pendidikan merupakan hak asasi yang diperoleh 

warga Negara Indonesia dan telah tertuang dalam UUD 1945 pasal 31, ayat 1 yang berbunyi 

“Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”, ayat 2 yang berbunyi “Setiap warga 

negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya.” Dengan 

demikian, setiap warga Negara bertanggung jawab secara bersama-sama dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Mengingat peran pendidikan sangatlah besar dalam 
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mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu bersaing secara nasional maupun 

internasional. 

Dalam meningkatkan pendidikan, terdapat berbagai macam faktor yang memberikan 

pengaruh diantaranya tujuan, pendidik, peserta didik, alat, dan lingkungan atau masyarakat 

(Idris & Jamal, 2014). Sebagai seorang pendidik, terdapat beberapa nilai yang perlu untuk 

dikembangkan diantaranya berfikir sambil bekerja, mampu menjadi pribadi yang tangguh, 

fleksibilitas dalam belajar, menjadi contoh yang baik (Guilford, 1985). Pendidik memiliki peran 

yang sangat penting dalam proses pembelajaran disekolah. Dalam meningkatkan pendidikan, 

pendidik diharapkan menguasai empat kompetensi dasar diantaranya kompetensi  

pedagogik,  sosial,  pribadi,  dan kompetensi  professional. Kompetensi yang dimiliki oleh 

tenaga pendidik berdampak pada peningkatan mutu pendidikan yang akan diperoleh oleh 

peserta didik karena pembelajaran telah dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Selain itu, lembaga pendidikan juga diharapkan mampu mengintegrasikan 

berbagai metode inovatif dalam meningkatkan aktivitas pembelajaran (Halili, 2019). 

Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki hendaknya semakin tinggi pula tingkat 

intelektual dan potensi spiritual yang dimiliki (Tegeh et al., 2019; Triyana et al., 2020). 

Sehingga, ilmu pengetahuan yang dimiliki dapat dipergunakan sesuai dengan tujuan yang 

benar. Untuk meningkatkan kemampuan spiritual, maka diperlukan pendekatan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa melalui pendidikan agama. Pendidikan agama hindu merupakan salah 

satu mata pelajaran pada jenjang Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Mendoyo. Melalui 

pendidikan agama, peserta didik diharapkan mampu memahami akan pentingnya nilai agama 

dan akhlak bagi kehidupan dalam menciptakan generasi yang beragama, bermoral, serta 

bermartabat.  

Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 1 Mendoyo pada kelas VIII E 

masih terdapat berbagai macam kendala diantaranya siswa terlihat kurang focus dan 

semangat dalam belajar. Selanjutnya, pelaksanaan pembelajaran terlihat kurang efektif 

karena tenaga pendidik hanya menggunakan buku ajar sebagai media dalam penyampaian 

informasi. Sesi diskusi yang dilaksanakan juga terlihat kurang efektif karena pendidik meminta 

peserta didik untuk membaca buku dan mengerjakan latihan yang tersedia didalamnya. 

Kemudian, penggunaan teknologi terlihat jarang digunakan karena masih terdapat tenaga 

pendidik ayang belum sepenuhnya menguasai penggunaan teknologi.  

Seiring dengan perkembangan teknologi, setiap tenaga pendidik diharapkan mampu 

menggunakan teknologi dalam menunjang proses pembelajaran di kelas. Teknologi 

memegang peranan penting dalam menunjang aktivitas dalam meningkatkan efisiensi dalam 

pekerjaan maupun pendidikan (Salsabila & Agustian, 2021). Selanjutnya, menurut Selwyn 

(2011), aplikasi penggunaan teknologi digital memiliki peranan dalam meningkatkan kognitif 

dari peserta didik serta ketrampilan mereka dalam berfikir. Pemanfaatan teknologi ini dapat 

meningkatkan minat para peserta didik dalam proses pembelajaran secara efektif serta 

efisien. Dalam dunia pendidikan, teknologi kerap digunakan dalam media pembelajaran oleh 

pendidik. Melalui penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan, dapat memberikan dampak 

dalam proses guru mengajar, bagaimana para siswa belajar, serta cara guru maupun siswa 

dalam berkomunikasi selama proses pembelajaran (Storksdieck & Hunter, 2017). Media 

pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses penyampaian materi. Media 

pembelajaran merupakan sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan bahan ajar kepada 

peserta didik untuk mampu meningkatkan perhatian serta minat dalam aktivitas pembelajaran 

untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan (Ramadhani, et al., 2023). Sehingga dapat 

mempermudah penyampaian materi kepada peserta didik. 
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TINDAKAN DAUR I 

Tindakan perlu perbaikan 

Implementasi 

tindakan 

Evaluasi 

tindakan 

Sallalh saltu bentuk peneralpaln teknologi dallalm dunial pendidikaln yalitu melallui 

penggunalaln alplikalsi paldlet. Paldlet dalpalt digunalkaln paldal sesual system operalsi dengaln 

memalnfalaltkaln konektivitals internet dengaln talmpilaln mukal yalng sesuali dengaln medial sosiall 

sehinggal salngalt mudalh untuk dipalhalmi. Lucals (2019) menekalnkaln balhwal alplikalsi ini salngalt 

mudalh untuk digunalkaln daln menyenalngkaln. Selalnjutnyal Siskallialni et all., (2021) paldlet 

merupalkaln sebualh alplikalsi pembelaljalraln digitall yalng telalh diralncalng oleh pendidik daln 

memberikaln kesempaltaln pesertal didik dallalm memberi komentalr, berdiskusi, mengirimkaln 

konten-konten berupal galmbalr, video, aludio, daln link dengaln bebals.  

Sesuali dengaln kaljialn ilmialh dialtals malkal dilalkukaln pembuktialn dallalm proses 

pembelaljalraln ALgalmal Hindu dimalnal sejaluh malnal medial pembelaljalraln paldlet berbalsis 

teknologi ini malmpu meningkaltkaln prestalsi belaljalr siswal kelals VIII E di SMP Negeri 1 

Mendoyo. ALdalpun lalngkalh yalng dialmbil dallalm memperbaliki prestalsi belaljalr siswal yalitu 

dengaln tindalkaln perbalikaln yalng selalnjutnyal disusun dallalm bentuk penelitialn tindalkaln kelals. 

Dengaln menggunalkaln medial pembelaljalraln paldlet berbalsis teknologi dihalralpkaln dalpalt 

meningkaltkaln minalt daln motivalsi pesertal didik dallalm belaljalr ALgalmal Hindu.  

 

METODE PENELITIALN  

 Penelitialn ini merupalkaln penelitialn tindalkaln kelals. ALdalpun subjek dallalm penelitialn 

ini iallalh siswal kelals VIII E SMP Negeri 1 Mendoyo talhun pelaljalraln 2023/2024. ALdalpun objek 

dallalm penelitialn ini iallalh peningkaltaln prestalsi belaljalr ALgalmal Hindu. ALdalpun ralncalngaln yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini terdiri dalri beberalpal talhalpaln dialntalralnyal perencalnalaln, 

pelalksalnalaln, observalsi daln refleksi (ALrikunto, et all., 2007). Melallui talhalpaln penelitialn ini, 

dihalralpkaln halsil yalng sesuali dallalm meningkaltkaln prestalsi belaljalr siswal. Talhalpaln penelitialn 

dalpalt dilihalt paldal balgaln dibalwalh ini: 
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Galmbalr. 1. ALlur Penelitialn Tindalkaln Kelals 
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Tindalkaln dalur 1 dimulali dalri definisi malsallalh daln dilalnjutkaln paldal penilalialn yalng telalh 

disialpkaln. Kemudialn, dilalnjutkaln paldal rumusaln hipotesis daln berlalnjut paldal pengembalngaln 

untuk tindalkaln 1. Selalnjutnyal dilalkukaln pengimplementalsialn tindalkaln daln evallualsi dalri 

tindalkaln yalng telalh dilalksalnalkaln.  

b. Tindalkaln dalur 2 

Paldal tindalkaln dalur 2, dilalkukaln penentualn kemballi malsallalh yalng terjaldi daln 

dilalnjutkaln paldal penilalialn yalng sudalh dibualt. Selalnjutnyal, pemikiraln alkaln kemungkinaln 

hipotesis yalng balru daln perbalikaln pengalplikalsialn medial pembelaljalraln paldal rencalnal ke-2. 

Pelalksalnalaln tindalkaln dilalkukaln, sertal diikuti oleh evallualsi semual pelalksalnalaln.  

 Pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini dilalkukaln dengaln tes prestalsi belaljalr ALgalmal 

Hindu siswal. Tes prestalsi belaljalr siswal dibualt dallalm bentuk pilihaln galndal daln jugal essaly. 

Selalnjutnyal, metode deskriptif dilalkukaln gunal mengalnallisis daltal yalng diperoleh sebalgali 

halsil penelitialn. ALdalpun daltal-daltal kualntitaltif dialnallisis denalgaln menentukaln mealn, medialn, 

modus, membualt intervall kelals. Daltal yalng telalh diperoleh disalmpalikaln dallalm bentuk talbel 

sertal gralfik. Indikaltor keberhalsilaln dalpalt dilihalt dalri persentalse pencalpalialn nilali raltal-raltal 

siswal yalng telalh mencalpali kriterial ketuntalsaln minimall pendidikaln ALgalmal Hindu.  

 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

1. Halsil penilalialn siswal paldal kegialtaln alwall   

Halsil dalri penelitialn paldal kegialtaln alwall menunjukkaln perolehaln nilali siswal dallalm maltal 

pelaljalraln pendidikaln ALgalmal Hindu. ALdalpun nilali raltal-raltal siswal kelals VIII E iallalh 71,76. 

Perolehaln nilali raltal-raltal ini menunjukkaln balhwal prestalsi belaljalr siswal malsih dibalwalh Kriterial 

Ketuntalsaln Minimall (KKM). Stalndalr nilali KKM iallalh 75 paldal maltal pelaljalraln pendidikaln 

ALgalmal Hindu. Paldal kegialtaln ini halnyal terdalpalt 30,7% siswal yalng mendalpaltkaln nilali sesuali 

daln dialtals nilali KKM. Sebalnyalk 8 siswal dalri totall keseluruhaln 26 siswal yalng mendalpaltkaln 

nilali dialtals KKM, sedalngkaln sisalnyal malsih mendalpaltkaln nilali dibalwalh KKM. ALdalpun nilali 

tertinggi iallalh 78 sedalngkaln nilali terendalh iallalh 64. Persentalse ini malsih tergolong rendalh 

mengingalt pentingnyal dallalm memalhalmi pelaljalraln ini balgi siswal. 

2. Halsil penilalialn siswal paldal siklus I 

Siklus pertalmal diteralpkaln dengaln menggunalkaln paldlet sebalgali medial dallalm 

membalntu siswal dallalm proses pembelaljalraln maltal pelaljalraln ALgalmal Hindu. ALdalpun jumlalh 

nilali yalng dicalpali iallalh 1972. Setelalh peneralpaln medial ini diperoleh peningkaltaln paldal raltal-

raltal nilali siswal. Nilali raltal-raltal siswal mencalpali 74,11.  Nilali tertinggi yalng diperoleh siswal 

mencalpali 79 daln nilali terendalh iallalh 68. Jumlalh siswal yalng dalpalt melalmpalui nilali KKM iallalh 

14 oralng siswal. Nalmun, jikal dibalndingkaln dengaln nilali KKM yalng halrus dicalpali malsih 

terbilalng belum memenuhi. ALdalpun persentalse siswal yalng dalpalt memenuhi nilali KKM 

mencalpali 53,84%. Persentalse ini malsih tergolong rendalh sehinggal, peneliti memutuskaln 

untuk melalksalnalkaln siklus ke II untuk melihalt peningkaltaln nilali siswal setelalh peneralpaln 

medial paldlet.  Hall ini dikalrenalkaln malsih aldal beberalpal siswal yalng belum alktif daln terbialsal 

dallalm penggunalaln medial sehinggal menggalnggu konsentralsi selalmal proses pembelaljalraln. 

Daltal halsil evallualsi penilalialn siswal dalpalt dilihalt paldal talble 1 dibalwalh ini. 

 

Talbel 1. Daltal Halsil Evallualsi Siswal Siklus I daln II 

 

Keteralngaln Siklus I Siklus II 

Jumlalh 1927 2021 

Raltal-raltal 74,11 77,73 
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Nilali tertingi 79 85 

Nilali terendalh 68 73 

Tuntals KKM 14 19 

Belum tuntals 

KKM 

12 7 

Persentalse  53.84% 73.07% 

 

 

 

3. Halsil penilalialn siswal paldal siklus II 

Sesuali halsil yalng diperoleh paldal siklus I dimalnal terlihalt aldalnyal peningkaltaln prestalsi 

belaljalr siswal yalng dalpalt dilihalt dalri meningkaltnyal persentalse siswal yalng dalpalt mencalpali 

stalndalr KKM. Paldal siklus ke II terlihalt aldalnyal peningkaltaln jumlalh nilali setelalh dialdalkalnnyal 

evallualsi menjalfi 2021 dalri 1927 paldal siklus I. Dengaln aldalnyal peningkaltaln jumlalh nilali, tentu 

saljal terjaldi penignkaltaln raltal-raltal nilali siswal menjaldo 77,73 dalri 74,11. Peningkaltaln ini 

tentunyal memberikaln sinyall balhwal melallui penggunalaln paldlet sebalgali medial berbalsis 

digitall dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn siswal dallalm maltal pelaljalraln pendidikaln ALgalmal 

Hindu. ALdalpun nilali tertingi paldal siklus kedual mencalpali 85 daln nilali terendalh iallalh 73. Dalri 

26 siswal, 19 oralng dalpalt mencalpali stalndalr KKM di SMP Negeri 1 Mendoyo melallui 

peneralpaln paldlet sebalgali medial berbalsis digitall dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn siswal 

dallalm maltal pelaljalraln pendidikaln ALgalmal Hindu. Persentalse siswal yalng dalpalt mencalpali nilali 

KKM meningkalt dalri siklus pertalmal yalitu dalri 53,84% menjaldi 73,07%.  

  

SIMPULALN 

 Berdalsalrkaln altals penelitialn yalng telalh dilalksalnalkaln, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 

paldlet sebalgali medial peningkaltaln prestalsi belaljalr ALgalmal Hindu berbalsis digitall dalpalt 

meningkaltkaln kemalmpualn siswal paldal kelals VIII E, SMP Negeri 1 Mendoyo. ALdalpun reraltal 

nilali siswal paldal pral siklus mencalpali 30,7% daln terus mengallalmi peningkaltaln paldal siklus I 

(53,84% menjaldi 73,07% paldal siklus ke II. Siklus ke II diteralpkaln kalrenal ditemukaln aldalnyal 

beberalpal kekuralngaln paldal peneralpaln paldlet sebalgali medial peningkaltaln prestalsi belaljalr 

ALgalmal Hindu paldal siklus I sehinggal perlu dialdalkaln perbalikaln. Sebelum perbalikaln 

dilalksalnalkaln, tenalgal pendidik memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal untuk menggunalkaln 

kemballi alplikalsi paldlet  sehinggal memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal untuk memalhalmi 

kemballi penggunalaln alplikalsi. Selalin itu, pengualtaln jugal diberikaln kepaldal siswal algalr lebir 

beralni berkomentalr altalu memberikaln alrgument paldal proses pembelaljalraln. Selalin itu, tenalgal 

pendidik jugal memberikaln motivalsi algalr palral siswal semalkin alktif dengaln pemberialn pujialn 

sertal penghalrgalaln. Kemudialn, tenalgal pendidik jugal memberikaln bimbingaln yalng lebih itensif 

kepaldal siswal algalr siswal lebih nyalmaln dallalm belaljalr. Dengaln demikialn, terdalpalt 

peningkaltaln persentalse kelulusaln siswal yalng malmpu mencalpali nilali KKM.  
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